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Abstrak

Komunikasi Instruksional Guru Dengan Siswa Tunagrahita Dalam
Menumbuhkan Kemandirian Di SDLB Pekanbaru

Erina Razaliani
NPM: 169110008

Anak tunagrahita memiliki hak: yang sama untuk menempuh pendidikan
sebagaimana anak normal.lamnya. Salah satu lembaga pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus di Pekanbaru adalah Sekolah Luar Biasa (SLB) Kasih Ibu.
Komunikasi sangat dibutuhkan dalam proses menumbuhkan kemandirian siswa.
Melalui komunikasi instruksional guru memberi pembeljaran bina diri kepada
siswa tunagrahita agar kemandiriannya lebih bagus. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teori belajar behavioristik. Informan
penelitian ini 1alah guru yang mengajar SDLB Tunagrahita. Teknik pengumpulan
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa komunikasi instruksional yang dilakukan guru dengan siswa
tunagrahita dengan cara menentukan spesifikasi isi dan tujuan instruksional,
penafsiran perilaku mula pada siswa dengan. cara melakukan asesmen dan
observasi serta wawancara orang tua, penetapan strategi instruksional dengan cara
melakukan pendekatan kepada siswa, organisasi satuan-satuan instruksional yang
dilakukan dengan cara guru memberikan penjelasan yang sederhana, satu
instruksi, serta materi yang dijelaskan, dari hal~yang sederhana sampai hal yang
kompleks sehingga bisa disesuaikan sama kemampuan siswa, umpan balik yang
didapatkan ada siswa yang langsung merespon dan melakukan instruksi yang
diberikan, ada juga siswa yang tidak merespon.

Kata Kunci: Komunikasi Instruksional, Siswa.. Tunagrahita, Kemandirian,
rangkaian komunikasi instruksional.

XV



Abstract

Instructional communication between teachers and mentally retarded students
in fostering independence at SDLB Pekanbaru

Erina Razaliani
NPM: 169110008

Mentally retarded*children have the same rights to pursue education as
other normal children. One of the educational institutions for children with
special needs in Pekanbaru is the Kasih _lbu Special School (SLB).
Communication is needed in the process of fostering student independence.
Through instructional communication, the teacher provides self-development
learning to mentally retarded students so that their independence is better. This
research uses qualitative research methods with behavioristic learning theory.
The informants of this research are teachers who teach the mentally retarded
SDLB. Data collection techniques with observation, interviews, and
documentation. The results of this study indicate that the instructional
communication carried out by the teacher with mentally retarded students by
determining the content specifications and instructional objectives, interpreting
the initial behavior of students by conducting assessment and observation and
parent interviews, determining-instructional strategies by approaching students,
unit organization -The instructional unit-is carried out by the teacher providing
simple explanations, one instruction, and material that is explained from simple to
complex things so that it can be adjusted to the students*abilities, the feedback
obtained is that there are students who immediately respond and carry out the
instructions given, there were also students who did not respond.

Keywords: Instructional .Communication,, .mentally retarded students,
independence, instructional communication series.

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN

nonverbal. kasi sangat m ) wpaian pesan dan
dasi kapasitas
untuk menyamy aks nasra asaa an pengalaman

dari orang e ng yang lain. unikasi adalah

dihadapi mengalami hambatan. put menjadi rumit karena seseorang
tidak berhasil menyampaikan makna pesannya kepada lawan bicaranya sehingga
proses komunikasi tersebut tidak berjalan efektif atau terjadi miss communication.
Proses komunikasi yang terhambat sering kali terjadi pada interaksi komunikasi
yang melibatkan anak berkebutuhan khusus. Bagi anak berkebutuhan khusus

berkomunikasi dan berinteraksi dengan individu lain merupakan hal yang cukup

sulit, salah satunya adalah anak tunagrahita. Anak tunagrahita yang memiliki



keterbelakangan mental maupun fisik yang terhambat dalam mencapai
potensi yang ada didalam diri, terkadang mereka sulit untuk mengontrol dirinya
sendiri. Terkadang apa yang diinginkannya tidak bisa dipahami oleh orang
disekitarnya. Diperlukan cara khusus untuk melakukan komunikasi dengan anak
tunagrahita agar kita dapat memahami keinginan mereka.

Sama halnya seperti .anak “pada: 'umumnya, anak tunagrahita dalam
perkembangannya akan melalui tahap-tahap perkembangan seperti masa bayi,
remaja, dan dewasa. Dengan kekurangan yang dimiliki anak tunagrahita tersebut
tentunya mereka memerlukan pendamping dari orang tua dan orang terdekatnya
dalam melewati tahapan-tahapan tersebut untuk membentuk kemandirian anak,
dan orang tua pun harus bisa menentukan pendidikan anak tersebut agar menjadi
lebih baik lagi dalam ilmu pengetahuan dan kemandiriannya, agar anak tersebut
bisa mengontrol dirinya sengdirl.

Perkembangan kemandirian anak tunagrahita ini._menjadi aspek yang
penting sebagai bekal masa depannya, sehingga ia mampu melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya. Selain itu, kemandirian juga berkaitan dengan kualitas
hidup mereka di masa yang akan datang.

Pendidikan suatu kebutuhan dasar bagi anak tunagrahita untuk menjamin
keberlangsungan hidup agar lebih bermartabat. Pendidikan sangat penting untuk
masa depannya, untuk memperoleh pendidikan tersebut diperlukan komunikasi
yang baik. Adanya komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang penting,
dan mempunyai pengaruh yang besar dalam keberhasilan pendidikan. Komunikasi

instruksional adalah sebuah proses dari kegiatan komunikasi yang dirancang
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secara khusus dengan tujuannya meningkatkan nilai tambah bagi sasaran, dan
untuk mengubah perilaku sasaran ke arah yang lebih baik. (Yusuf, 2010:10)

Di sekolah guru yang memegang peran penting sebagai pengganti peran

luar serta

merekrut langsu J ar_Blasa) dan strata satu

(S1) lainnya.

tersebut banyak mendapatkan penghargaan, mulai dari piala ataupun medali.
Prestasi yang didapatkan mulai dari juara 2 lomba kecantikan tingkat
SMPLB/SMALB tahun 2019, juara 2 lomba desain grafis tingkat SMPLB tahun
2019, Juara 2 lomba lari putra 100 M tingkat SMPLB O2SN tahun 2019, dan

juara 1 lomba kriya kayu tingkat SMPLB/SMALB tahun 2019, dan lomba
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lainnya. Untuk perlombaan kriya kayu, salah satu siswa dari SLB Kasih Ibu ini

mewakili riau untuk mengikuti lomba di tingkat nasional.

Tabel 1.1

Data Siswa Siswi SLB Kasih Ibu Kartama Pekanbaru Tahun 2019

NO

N[OOI IWINF

N

a penglihatan.
kemampuan

si seluruh alat

>
Vathaean

hambatan dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Anak autis adalah anak yang

kondisinya yang membuat dirinya tidak dapat membentuk hubungan sosial atau
komunikasi yang normal, dan kesulitan memahami sudut pandang orang lain yang
di bawanya sejak lahir atau masa balita. Anak down syndrom adalah suatu kondisi
keterbelakangan mental dan perkembangan fisik saat bayi yang masih berada

dalam kandungan yang disebabkan oleh kelainan kromosom. Anak hiperaktif
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adalah suatu kondisi dimana anak tersebut seolah yang tidak bisa diam dan
tenang. (Haenudin, 2013: 10-54)

Alasan peneliti memilih siswa tunagrahita di SLB Kasih Ibu ialah :

a. Siswa tunag atau men ika komunikasi yang

<N aaat)
oo anne usts

b. Upaya pen

C. 5‘ yu di tingkat
&;' DLB, SMPLB

dan SMALE ﬁ : ) berbeda-beda

Siswa di S g - yang sudah di

kategorikan ﬂ SDLB karena

siswa tersebu

butuh bantua

i‘ﬁ‘
&
&
o
5
3
:
=

SDLB dimana ?v riannya, dan masih butuh

QQ.‘

Data Siswa SDLB

bantuan dalam melak

\tﬂj

Ibu tahun 2019/2020

Kelas Jumlah
Kelas 1 5 siswa
Kelas 2 5 siswa
Kelas 3 4 siswa
Kelas 4 0 siswa
Kelas 5 1 siswa
Kelas 6 5 siswa

Total 20 siswa

Sumber: Dokumentasi SLB Kasih Ibu pekanbaru 2019/2020
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Tabel 1.3
Data Guru Yang Mengajar SDLB Tunagrahita tahun 2019
Nama Guru Jabatan
Yeni Oktavia, S.Psi Guru
Bambang Kuswantoro, A.Md Guru
Riza Fitriana Guru

kesulita

sosial. Ke
sendiri. He - arena 8 dimiliki. Dengan
rendahnya
dapat meno

Sis ada ) asa diri, memasang
kancing baju ser enyi S sendiri, membuka

botol minu

anak tunagrahita tersebut. Dimana dalam menumbuhkan kemandirian anak, guru
di kelas mempunyai trik tersendiri dalam berkomunikasi dengan siswanya, harus
mengerti apa yang dirasakan siswanya tersebut, trik biasa yang digunakan ialah

dengan memilih suatu hal yang disukai anak tersebut.
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Gambar 1.1
Ibu Guru sedang membukakan
baju salah satu siswi tunagrahita

Ibu Guru membeg
kancm ba U S8 Lﬁ

Sumber :

Gambar 1.2
Ibu Guru membantu menyiapkan bekal
salah satu siswi tunagrahita

Peneliti
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkajinya dengan
judul “Komunikasi Instruksional Guru Dengan Siswa Tunagrahita Dalam

Menumbuhkan Kemandirian Di SDLB Kasih Ibu.

4
G

RARNY,

3. Adanya

tunagrahi

w2 ANN

. ."“
“‘

ilmu yang lain ialah menentukan batasan masalah. Dalam penelitian ini, fokus
penelitian adalah Komunikasi Intruksional Guru Dengan Siswa Tunagrahita

Dalam Menumbuhkan Kemandirian Di SDLB Kasih Ibu.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah dipaparkan

sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

uksional Guru

dirian.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan sebagai sumbangan
pemikiran yang dapat berguna dalam menunjang keberhasilan untuk

meningkatkan kemandirian anak.
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10

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur

proses pemindahan dalam gaga au informasi seseorang ke orang lain.

Komunikasi mempunyai pengertian tidak hanya berupa kata-kata yang
disampaikan seseorang tetapi mempunyai pengertian yang lebih luas seperti
ekspresi wajah, intonasi, dan sebaginya.

Menurut Endang ( 2012 : 83) komunikasi adalah keterampilan yang sangat
penting dan merupakan hal yang paling dekat dalam kehidupan manusia.

Manusia adalah makhluk sosial yang tergantung satu sama lainnya, serta saling

10
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11

terkait dengan orang lain dan lingkungannya. Satu-satunya alat untuk dapat
berhubungan dengan orang lain di dalam lingkungan adalah komunikasi, baik

secara verbal maupun nonverbal.

sebagai pembuat
a, sumber bisa
pok misalnya

ebut  pengirim,

‘*‘E\\\\

‘o
4'.3.‘

QD
o
=
QD
=
w
D
[72]
c
)
—
c
<
D
=
Q

berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda.
Dalam bahasa inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan Kkata
message, content atau information.

3. Media
Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa
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12

pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media

bermacam-macam bentuknya.

4. Penerima

yang menjadi
oleh penerima,

g kali menuntut

atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan
seseorang akibat penerimaan pesan.

6. Tanggapan Balik
Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu

bentuk dari pada pegaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi
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sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan
dan media, meski pesan belum sampai pada penerima.

7. Lingkungan

asi_ialal ertentu  yang dapat
SN et 7Y é
“ ial  budaya,
" 4

pngkan atas

an melalui sikap

apan), sentuhan,

verbal) dalam sua kan oleh individu, yang

P UnyaeYy
mempunyai nilai potensial ba au penerima. Definisi ini mencakup
prilaku yang disengaja maupun tidak sengaja sebagai bagian dari peristiwa
komunikasi secara keseluruhan. (Larry A. Samovar dan Richard E. Porter
dalam Mulyana, 2010 :198).

Awaluddin (2016:18) Komunikasi nonverbal atau pesan nonverbal

merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sering digunakan dalam

presentase, dimana penyampaiannya bukan dengan kata-kata ataupun suara
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tetapi melalui gerakan-gerakan anggota tubuh yang sering dikenal dengan
istilah bahasa isyarat. Pesan nonverbal mempunyai pengaruh yang kuat dalam

proses komunikasi.

ikasi nonverbal ialah
S Uan et 'g@‘

orang lain,

nasi, nada saat

ahami bentuk

komunikasi 'yang me 3 a secara li jan secara sadar

dilakukan oleh : panusia lain. Dasar

komunikasi menjadi salah satu

cara bagi manusia Qq ats tatapan dengan manusia
L 1Y

lain, sebagai sarana uta an, perasaan, dan maksud Kita.
Dari suatu perkataan lah kita bisa memahami makna dari pesan yang di
sampaikan oleh lawan bicara kita, sehingga Kkita bisa mengerti apa makna yang

disampaikannya.
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c. Tujuan Komunikasi

Widjaja (2000:66-67) mengemukakan pada umumnya komunikasi

mempunya beberapa tujuan, antara lain :

d. Faktor Keberhasilan Komunikasi

Menurut Suranto (2010:15-16) mengemukakan ada beberapa faktor yang
menentukan keberhasilan dalam berkomunikasi :
1. Kredibilitas

Kredibilitas adalah kewibawaan yang dimiliki seseorang dalam

berkomunikasi. Pesan yang disampaikan oleh komunikator jika ia memiliki
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kredibilitas yang tinggi maka pesan yang ia sampaikan lebih mudah dipercaya
oleh komunikan.

2. Daya tarik

yang terjadi di

melaksanakan komunikasi dengan tenang dan menyenangkan antara kedua
belah pihak.
7. Berorientasi pada kondisi psikologis

Jadi, komunikator harus memahami kondisi psikologis komunikannya.
Diharapkan  komunikator dapat memilih waktu yang tepat untuk

menyampaikan pesannya.
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e. Faktor Penghambat Komunikasi
Menurut Surannto (2010:17-18) ada beberapa faktor penghambat dalam

komunikasi :

. Kredibilitas kon

5. Verbalitis
Komunikator jika menyampaikan pesannya hanya melalui kata-kata saja,

maka komunikan akan merasa bosan dan membuat komunikan tidak fokus
dengan apa yang disampaikan komunikator, sehingga pesan tersebut tidak

terlalu tersaring.
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6. Komunikasi satu arah

Komunikasi berjalan dengan satu arah membuat komunikan kehilangan

kesempatan dalam bertukar pikiran.

sasaran, bahkan memperjelas gagasan yang disampaikan komunikator dalam
kegiatannya . Media juga berfungsi mengandung bahkan memperjelas ide-ide atau
gagasan yang disampaikan oleh komunikastor dalam kegiatannya. (Yusuf,
2010:226)

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan media yang akan

digunakan adalah tujuan pemilihan media itu harus benar. Tujuan ini sangat
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bervariasi, tergantung pada program dan maksud penyajiannya seperti untuk
penyampaian informasi umum, penganjur isntruksi atau sekedar hiburan. Hal lain

yang harus diperhatikan ialah jenis sasaran yang akan diberi kegiatan

dalam 3
1. Media /

kemampuan

Ira penglihatan,

=
‘g\fa

S
D
O
D
2
~
QD
I
=}
QO
o
QD
©
58

televisi.
Media komunikasi merupakan alat atau perantara yang dapat
memperlancar atau mendukung proses komunikasi antara komunikator dan

komunikan dalam kegiatan instruksional.
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2. Teori Belajar Behavioristik
Teori ini memandang manusia sebagai produk lingkungan. Artinya, segala

perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam

G‘-ﬁ g dari luar.

gdan IF adanya unsur

A\ €Y

i menekankan
pada kaj bisa diamati.

Perilaku

Bl UL

ol
a. Proses belajar dapat te ‘ pila pihak sasaran ikut terlibat di
dalamnya.
b. Materi pelajaran diberikan dalam bentuk unit-unit kecil diatur sehingga
sasaran hanya perlu memberikan respon tertentu.

c. Tiap-tiap respon perlu diberi umpan balik secara langsung sehingga sasaran

dapat mengetahui apakah respon yang diberikan itu benar atau tidak.
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d. Perlu diberi penguatan setiap kali sasaran memberikan respon, terutama
penguatan positif sehingga ia berkeinginan untuk mengulang kembali

respon yang telah diberikan.

memberika

berkebutuh

khusus untuk pihak sasaran (komunikan) dalam hal perubahan perilaku kearah
yang lebih baik untuk bekal masa depannya. (Yusuf, 2010:57-58)

Pada kegiatan instruksional terdapat komunikasi. Komunikasi dalam
sistem instruksional ini kedudukannya dikembalikan pada fungsinya yang asal,
yaitu sebagai alat untuk mengubah perilaku sasaran. Proses komunikasi

diciptakan secara wajar, akrab, dan terbuka dengan tujuan supaya mempunyai
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efek perubahan perilaku sasaran. Perubahan perilaku ini terjadi pada individu
akibat pengaruh dari pengalamannya. (Yusuf, 2010:63-64)

Pengajar (komunikator) dan pelajar (komunikan) sama-sama melakukan
interaksi yang.nantinya akan.berdampak pada berubahnya pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Proses interaksi ini berlangsung dengan cara berkomunikasi,
proses ini terjadi ketika sang-komunikator: berupaya membantu terjadi proses
perubahan tadi atau proses belajar dari pihak komunikan.

Jadi, letak komunikasi pada kegiatan intruksional terdapat pada proses
komunikasi_intruksional itu sendiri. Maka, pada kegiatan intruksional terjadi
komunikasi. Komunikasi intruksional ini yaitu sebagai alat untuk mengubah
perilaku sasaram (komunikan) ke arah yang lebih baik. Salah satunya dalam
siswa tunagrahita ialah kemandiriannya, dimana untuk siswa SDLB masih di
fokuskan pembelajarannya_dalam kemandiriannya. Dengan adanya kegiatan
intruksi maka dari kegiatan tersebutlah menumbukan kemandirian siswa
tersebut. Guru memberi instruksi kepada siswa tersebut, lalu membantunya
dalam proses kegiatan tersebut sehingga siswa.tersebut bisa melakukannya
sendiri.

Menurut Hurt, Scoot, dan Croscey (Yusuf, 2010:70-73) proses
instruksional terbagi dalam seperangkat langkah berangkaian yang terdiri dari:
a. Spesifikasi isi dan tujuan instruksional

Informasi yang disampaikan secara oral oleh pengajar selalu ditafsirkan

persis sama oleh sasaraan seperti apa yang dimaksudkan oleh pengajar

tersebut. Tetapi, bisa saja sasaran bisa gagal memola perilakunya sesuai
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dengan harapan pengajar. Untuk menghindari hal tersebut, caranya ialah
pengajar mengkhususkan isi dan tujuan-tujuan instruksionalnya.

b. Penaksiran perilaku mula (assessment of entering behavior)

disampaikan. Pesan tersebut dikelompokkan sehingga tersusun secara
berurutan, disamping itu harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan, dan juga harus sesuai dengan situasi dan kondisi kemampuan
sasaran yang telah diketahui sebelumnya.

e. Umpan balik
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Umpan balik mempunyai arti yang sangat penting dalam setiap proses

instruksional, karena melalui umpan balik inilah kegitan instruksional

tersebut bisa dinilai, apakah berhasil atau sebaliknya.

potensi ' embangkan sesuai Kapa s'Mereka dan sesuai
i o I:
dengan kebutuha ereka. A oeberapa  stra pembelajaran  yang

digunak

lain, misalnya kebutu komunik kaitannya dengan

pembelajaran bahasa.
Ada beberapa materi yang dibahas dalam bina diri yang harus dikuasi
siswa tunagrahita, sehingga setiap siswa dapat hidup wajar sesuai dengan

kemandiriannya :
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a. Kebutuhan merawat diri
Secara umum, program merawat diri pada siswa tunagrahita ini berkaitan

langsung dengan aktivitas kehidupan sehari-harinya. Materi kemampuan

. Kebutuhan komunikasi
Setiap orang tentunya berkomunikasi dalam melakukan aktivitasnya,
begitu juga siswa tunagrahita. Komunikasi merupakan sarana penting yang

menunjang langsung pada aktivitas kegiatan sehari-harinya.
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e. Kebutuhan sosialisasi atau adaptasi

Kebutuhan sosialisasi dan adaptasi ini dibutuhkan bagi siswa tunagrahita

untuk menunjang berbagai aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari,

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

b. Metode komunikasi instruksional
Metode secara harfiah artinya cara. Metode dapat digunakan sebagai cara

atau langkah untuk mencapai tujuan. Metode merupakan suatu teknik atau cara
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yang tersusun secara sistematis untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan
yang sudah direncanakan dalam strategi. (Yusuf, 2010:275)

Menurut Anggraini (2017:6-8) dalam proses belajar mengajar, perlu

diperhatikan m jara g.dig 3 guru terhadap murid

@ ‘ bagian dari
#‘ﬂ ajaran guru
bl .

dapat ¢ ‘F suatu tujuan.

Adapun be

Metode komando adalah | b ar 'y aling bergantung

pada gu : N semua | oe | 0a dan ia sepenuhnya

kreatifitas guru dalam menyajikan materi. Murid hanya mengkaji dan
melakukan apa yang diinstruksikan gurunya. Hal yang terpenting dalam
metode komando tersebut ialah guru harus memberikan penjelasan yang
singkat dan langsung tertuju pada maksud yang akan disampaikan, dan

sehingga murid bisa memaknai apa yang disampaikan oleh guru tersebut.
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2. Metode tugas
Guru bertanggung jawab menentukan tujuan pengajaran, memilih aktivitas

dan menetapkan tata urut kegiatan untuk mencapai tujuan pengajaran. Dala

tugas, guru

atau murid

~

0

-

=

=

-

B

E— E mpuannya dan

=

- akan di dalam

C s

B »

g g 3. Metode i

5=

E. > Jusat pada murid
=

::“a _'é uha perorang. Murid

» Z .

p— PO masing-masing

= - Q |

E . Metode ini @‘ ngkapan sederhana, seperti

E pengadaan kartu sederha ~ S tau gambar-gambar garis yang

o

=

dibuat oleh guru sendiri.

4. Metode belajar tuntas
Metode belajar tuntas merupakan sebuah variasi dari metode individual.
Metode ini tidak menekankan pada aspek pengetahuan atau penalaran. Lebih
mengutamakan penilaian dari teman guru, sebuah keterampilan dipecah-pecah

menjadi beberapa tahap dan setiap tahapnya harus diskusi sampai tuntas.
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5. Metode praktek/latihan

Metode praktek merupakan metode pembelajaran dimana murid

melaksanakan kegiatan latihan atau praktek agar memiliki ketegasan atau

pertanyaan yang he - e dapat pula dari

murid ke ini d an u me : tuk berfikir dan

membimbi

ayat 1), guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah. (Hamalik, 2014:31)
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a. Guru sebagai pengajar
Hamalik (2014: 33) mengemukakan salah satu tugas yang harus

dilaksanakan oleh guru disekolah ialah memberikan pelayanan kepada para

pengarah

maksimu

individu maupun kelompok, untuk memperoleh saling pengertian tentang
pendidikan anak.

5. bekerja sama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga lainnya untuk
membantu memecahkan masalah siswa.

6. membuat catatan pribadi siswa.

7. menyelenggarakan bimbingan kelompok atau individu.
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8. bekerja sama dengan petugas-petugas bimbingan lainnya untuk membantu
memecahkan masalah para siswa.

9. menyusun program bimbingan sekolah bersama-sama dengan petugas

rintangan ada hambatan baginya untuk melakukan suatu aktifitas secara

layaknya (UU No0.4/1997:UUSPN No0.20/2003), jadi kelainan yang di maksud
diatas adalah meliputi aspek fiisik, mental, dan sosial. (Kajian Pustaka.com,

2015)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

32

Setiap siswa berkebutuhan khusus memiliki jenis kelainan tertentu yang

berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Dibawah ini akan

disebutkan jenis kelainan siswa berkebutuhan khusus tersebut :

EY B

=S NAEN

11. Siswa deng 1’

o

12. ADHD (atter ’i

6. Tunagrahita

Somantri (2006: 103) mengemukakan tunagrahita adalah istilah yang
digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual
dibawah rata-rata. Dalam kepustakaan bahasa asing digunakan istilah-istilah
mental retardation, mentally retarded, mental deficiency, mental defective.

Istilah tersebut memiliki arti yang sama yang menjelaskan kondisi anak yang
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kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan
intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial.

Kemampuan intelegensi anak tunagrahita kebanyakan diukur dengan tes

006: 106-108)

‘\wm\ '%

antara 68 er memiliki 1Q

69-55. dan berhitung

\\3\"‘&\“‘3\

e\

-_}-
=
O
o1
H
w
&
5
QD
o
QD

22>

dapat mengurus diri sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya, berjalan
dijalan raya, berlindung dari hujan, dan sebagainya.

c. Tunagrahita Berat
Tunagrahita berat sering disebut idiot. Kelompok ini dapat dibedakan lagi
tunagrahita berat dan sangat berat. Tunagrahita berat (severe) memiliki 1Q

antara 32-20 menurut Binet dan 39-25 menurut Skala Wescler. Tunagrahita
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sangat berat memiliki 1Q dibaeah 19 menurut Binet dan 1Q di bawah 24

menurut Skala Weschler. Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan

perawatan secara total dalam hal berpakaian, mandi, makan, dan lain-lain.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan dari judul yang peneliti angkat:
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1. Komunikasi Intruksional
Komunikasi intruksional adalah komunikasi yang bertujuan untuk

mengubah perilaku komunikan kearah yang lebih baik. Untuk melakukan

kegiatan instr asi yang digunakan

\‘n‘h“\ .1’“‘ nengerjakan

RSITAS ISL4p,
\\NE' R@g

ah daya tangkap.

AN

perkembangan
mental i

menjalan

3. Kemandi

SN3 a2

<

dengan send

mampu mengamik;
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C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Tabel 2.2
Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil

No NamaPeneliti

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

ISIIAI

mendapatkan
ntuk itu dalam

otivasi. Selain itu
ukan cara
cakapan antara
siswa, tanya
giatan membaca,
bangun sikap

kuler.

AP disay yepepe

e
omunikasi instruksional
alam meningkatkan
si dibidang olahraga
eni bagi siswa difabel
spesifikasi isi dan

mula, strategi
instruksional, organisasi
satuan instruksional, dan

nery we[sy sej

umpan balik.
3 Rahmi Isnaini Komunikasi instruksional
Instruksional melalui yang digunakan dalam
Guru Dan Murid | pendekatan proses belajar mengajar
Autis Di Sekolah | kualitatif. adalah menggunakan
Insania  Jatiasih instruksi komunikasi
Bekasi verbal, instruksi

komunikasi non verbal,
serta komunikasi
antarpribadi, kelompok,
dan menggunakan media.
Metode yang digunakan
dalam membina anak autis
ialah metode lovas yang
dapat mempermudah guru
dalam mengarahkan
perilaku anak autis dengan
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mudah. Serta juga ada
faktor penunjang dan
penghambat komunikasi
yang terjadi pada proses
pembelajaran.

persamaan Yyaitu Sama-sama as tentang komunikasi instruksional,
tetapiperbedannya ialah norma membahasan tentang meningkatkan olahraga
dan seni sedangkan peneliti membahas tentang kemandirian.

3. Pada penelitian Rahmi Isnaini dari UIN Syarif Hidayatullah 2008 yang berjudul

komunikasi instruksional guru dan murid autis di sekolah dasar insania jatiasih

bekasi memiliki persamaan yaitu sama-sama mmbahas komunikasi

instruksional. Perebedaannya ialah, dalam penelitian Rahmi ia fokus dalam
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komunikasi pada anak autis, sedangkan peneliti memfokuskan dalam

menumbuhkan kemandirian siswa tunagrahita.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

enis penelitian
yang meng apai (diperoleh)
dengan m : S € K atau cara-cara lain dari
kuantifikasi dapat digunakan

tingkah laku,

adalah salah satu prosedur pene enghasilkan data deskriptif berupa
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan,
dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan

organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut

pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik. (Wiratna, 2014 :19)

39
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Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan, maka
peneliti menggunakan penelitian yang dikenal dengan istilah penelitian deskriptif.

Adapun alasannya ialah peneliti ingin menggambarkan dan menjelaskan tentang

|ALNANAE

50

‘ Q

ing. Purposive

riteria tertentu

Yeni Oktavia,
Riza Fitriana

jabatannya sebagai Wakil Kesiswaan sebagai informan untuk mengetahui hal
yang berkaitan dengan SLB Kasih Ibu tersebut, sedangkan Ibu Yeni Oktavia dan
Ibu Riza Fitriana adalah guru yang mengajar SDLB Tunagrahita Kasih ibu yang
mana guru tersebut yang langsung mengajar siswa tunagrahita dan mengetahui

apa yang akan peneliti tanyakan kepada guru tersebut.
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2. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian adalah komunikasi intruksional

guru dengan siswa tunagrahita dalam menumbuhkan kemandirian di SDLB

Kasih Ibu.
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Tabel 3.2
Jadwal Kegiatan Penelitian

Jenis
kegiatan

Tahun 2019-2020

Oktober

November Desember Januari

Februari

Maret

Juli

Agustus

12

34|12 |3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4]|1

2|3

1

2

3

Persiapan
Dan
Penyusunan
UP

Seminar

Revisi UP

W
"
o

Penilitian
Lapangan

Pengolahan
Data Dan
Analisis
Data

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Ujian
Skripsi

Revisi Dan
Pengesahan
Skripsi

Penggandaa
n Serta
Penyerahan
Skripsi

<SSNITTrn, 7 AP
A1 . ‘“P

_ ‘r‘r‘ 1

SN | | a‘ X !]!‘]!‘i‘:‘ !4! a
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D. Sumber Data
Menurut Wiratna ( 2014: 73) sumber data adalah subjek dari mana asal

data penelitian itu diperoleh.

L8 8

ALNENN

Q
c
3

o
=
o
=
>

(Wirat

primer ng hasil dari

observa yang mengajar

memberikan data pada pengumpul data. (Wiratna, 2014: 74). Dalam
penelitian ini data sekunder yang diambil mengenai cara guru berkomunikasi
dengan siswa tunagrahita dalam melakukan intruksi yang diberikan guru
kepada siswa tunagrahita di sekolah. Peneliti juga mengambil data dalam
bentuk jadi bersumber dari buku, jurnal, dokumen, artikel, dan pelayanan

dalam guru membantu siswa tunagrahita dalam melakukan sesuatu.

39
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Wiratna (2014:74) teknik pengumpulan data merupakan cara
yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring informasi dari

peneliti

percaka ang: ksud terte ercakapan d an oleh dua pihak,

yaitu  pews ara (i ‘ ok dan

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan data dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. (Wiratna, 2014: 75)

Menurut Haris (2015: 132) observasi adalah adanya perilaku yang tampak
dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa

perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung,
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dan dapat diukur. Pada dasarnya tujuan observasi adalah untuk
mendeskripsikan  lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang

berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan data yang digunakan peneliti adalah jenis triangulasi.
Menurut  Sugiyono (2011:327) mengemukakan triangulasi ialah teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik

pengumpulan data dan sumber yang ada. Jika peneliti mengumpulkan data dengan
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triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kepercayaan
datanya.

Menurut Moleong (2013: 330-331) triangulasi adalah teknik pemeriksaan

i luar data itu untuk

dapatkan melalt I dan Hal itu dapat

dicapai :

Jadi, triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan
kontruksi kenyataan yang ada dalam suatu waktu dalam mengumpulkan data dari
berbagai kejadian, hubungan, dan pandangan. Untuk itu, peneliti bisa
melakukannya dengan beberapa cara :

1. Mengajukan berbagai macam pertanyaan yang bervariasi.

2. Memeriksa kembali dengan berbagai sumber data.
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3. Menggunakan berbagai metode agar pemeriksaan data dapat dilakukan.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Pe

Wy
b )
>
kategori, dan s

data, dan pengambila

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, peneliti

menerapkan metode observasi, wawancara, serta dari berbagai dokumen yang

berhubungan dengan penelitian.
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2. Penyajian data

Dalam penyajian data, peneliti menyusun data secara sistematis sehingga
data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab rumusan masalah yang
diteliti.

3. Pengs

£s 5

sehingga
masukan.

dilapangan.

’..
o
e
o
)
ry.
”
(
¢

%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

lah ini pada

merupakan

tunagrahita, ,au adaksa 1 ereka  berhak

mendapatke

mengajar anak

Kasih lbu ini

S. (Sukri Novela,

2. Profil SLB Kasi

Nama Sekolah 2k 31asa (SLB) Kasih Ibu
NPSN

NSS : 104096008076

Jenjang Pendidikan : TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB
Status Sekolah : Swasta

Alamat Sekolah - JIn. Kartama Gg. Baitul Mutatagin No.4
Kecamatan : Marpoyan Damai

49
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Kabupaten : Pekanbaru
Provinsi : Riau
Kode Pos : 28294

npu mandiri, serta

c. Menciptakan motivasi belajar dengan semangat pantang menyerah.

2. Misi SMPLB dan SMALB

a.Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas lingkungan dalam
bermasyarakat.

b.Menciptakan motivasi belajar aktif, kreatif, dan inovatif guru dalam

proses belajar mengajar.
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c. Terciptanya lulus yang berkualitas agar dapat hidup mandiri.

c. Tujuan satuan Pendidikan

Tujuan satuan pendidikan dalam suatu sistem pendidikan dirumuskan

b. Murid datang kesekolah diharuskan bersalaman dengan guru.

c. Guru dan peserta didik harus datang tepat waktu (pukul 07.00 WIB).

d.Datang kesekolah dengan pakaian rapi, sopan, serta bertutur kata yang
santun.

e. Bagi wali murid yang berurusan dengan guru silahkan datang pada pukul

09.35 WIB (waktu istirahat).
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f. Setiap tamu yang berkepentingan dengan sekolah harap melapor kepetugas
piket.

g. Mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah demi terwujudnya pendidikan

.
a%e?

mana ada 6

tamatan S1,

- h\‘a\\ﬁ.\‘i\

b. Data Ju
D
NO
1 Il
2 Y4
3 _Tun;
4 [uns
5
6
7

Sumber : Dokumentas asih Ibu Pekanbaru 2019

6. Struktur Organisasi SLB Kasih Ibu

Kepala Sekolah : Masteni, S.Pd
Bendahara Sekolah : Yeni Oktavia, S.Psi
Operator Sekolah - Yuli Supriyanto, S.Pd

Pembantu Kepala Sekolah
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a. Bidang Kurikulum : Wiwit Dwi Yuliana, S.Pd
b. Bidang Kesiswaan : Sukri Novela, S.Pd
c. Bidang Sapras : Bambang Kuswantoro, A.Md

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

PERIN

NO GKAT
1 3
2

1

2 2
2

2

3 | Risky Zainaly 2
SMPLB 1

4 | Dinda Tunagrahita Lari 100M 2018 SMPLB 2
Meisarani Lari 100M 2019 SMALB 2

5 | Fajar Surya Tunagrahita Bola Voly 2018 SMALB 2
6 | Sri Anjani Tunarungu Kecantikan 2018 SMPLB 2
Kecantikan 2019 SMPLB 2

7 | Ferdianto Tunarungu Desain 2018 SMPLB 2
Steven Wang grafis 2019 SMPLB 2

8 | Rabiatul Tunarungu Renang 2018 SMPLB 1
Adawiyah 2019 SMPLB 2
9 | Fanissa Tunagrahita Bocci 2018 SMPLB 2
Hayatul Fitri 2019 SMALB 2

10 | Aisyah Nabila Tunagrahita Bocci 2018 SDLB 3
2019 SMPLB 2
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11 | Annisa Tunarungu Smaphore 2018 SMPLB 2
Amelia Morse 2019 SMPLB 2

12 | Rahmat Ali Tunagrahita Futsal 2019 SMALB 2
13 | Atrisa Fazira Tunarungu Sandi 2018 SMPLB 3
Morse 2019 SMPLB 2

14 | Siti Rafikah Tunarungu PBB 2019 SMALB 2
15 | Igbal Fazri 0 1
1

16 iy, [ 2
17 2
18 2

_

5'
v
7,
&
o
5
e

”
?
¢
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Pada bagian ini berisi penjelasan tentang komunikasi instruksional guru

dengan siswa tunagrahita dalam menumbuhkan kemandirian. Penelitian ini

dilakukan di Se B) K
ini, pe n
wawanc ngsting: ketapa
yang dipe p& iti
Ad yi
yang meng "
o Tabdiad
- Profil Informan
NO TTLE fedsE NIRRT en
1 ni oktavia,
2 Fitria J uK
ANB
Hasil p
analisis data. Has e arkan

data-data yang dipero i

dengan kebutuhan peneliti. Unt

u. Dalam penelitian
e observasi,

an data-data

rman tersebut

angan
LB Tunagrahita

Tunagrahita

erdasarkan teknik

dari informan serta

na untuk dianalisa sesuai

an informasi yang dibutuhkan oleh

peneliti, peneliti melakukan wawancara kepada informan-informan dapat

memberikan penjelasan secara mendalam agar tujuan peneliti ini dapat tercapai.

Adapun beberapa penjelasan mengenai informan-informan sebagai berikut :
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1. Komunikasi Instruksional Guru dengan Siswa Tunagrahita

Komunikasi instruksional merupakan proses komunikasi yang dirancang
secara khusus untuk pihak sasaran (komunikan) dalam hal perubahan perilaku
kearah yang lebih.baik untuk bekal masa depannya. (Yusuf;2010:57-58)

Agar mendapatkan penjelasan komunikasi instruksional guru dengan
siswa tunagrahita peneliti dapat ‘mendapatkan, informasi tersebut dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan yang telah peneliti tentukan
untuk mendapatkan jawaban seputar komunikasi istruksional yang dilakukan guru
dan siswa tunagrahita dalam menumbuhkan kemandirian.

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Yeni Oktavia, S.Psi selaku guru
kelas SD Tunagrahita.

“Menurut - saya komunikasi isntruksional adalah komunikasi yang
dilakukan oleh guru kepada siswa dalam memberikan instruksi, dan juga
kita melihat apakah anak tersebut paham dan bisa melakukan apa yang kita
instruksikan. Jika merekatidak, paham dengan apa yang kita instruksikan,
maka otomatis mereka juga tidak tau apa yang harus mereka lakukan,
tetapi ada juga yang paham dengan apa yang kita instruksikan tapi mereka
tidak bisa melakukannya, maka dari itu kita harus bisa menyampaikan
sesederhana mungkin agar siswa tersebut. mengerti apa yang Kkita
sampaikan, dan kita mengajarinya sampai bisa.” (Ibu Yeni Oktavia, S.Psi,
12-Maret-2020)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan
komunikasi instruksional ialah komunikasi antara guru dan siswa dalam
melakukan pembelajaran, dimana guru memberikan instruksi kepada siswa, dan
siswa harus memahami apa yang disampaikan oleh guru tersebut, dan siswa juga

harus bisa melakukan instruksi dari guru tersebut. Guru juga harus menyampaikan

pesan dengan sesederhana mungkin agar siswa dapat memhami pesan yang
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disampaikan guru tersebut dan bisa melakukan instruksi yang diberikan,
terkadang ada juga siswa yang paham dengan instruksi tersebut tetapi ia tidak bisa

melakukan instruksi tersebut, disini guru harus menjelaskan pesan yang

a tersebut dalam

g komunikasi

ah komunikasi

instruksional,  penafsiran perilaku mula, penetapan strategi instruksional,
organisasi satuan-satuan instruksional, dan umpan balik.
a. Spesifikasi isi dan tujuan instruksional

Informasi yang disampaikan secara oral oleh pengajar selalu di tafsirkan
persis sama oleh sasaran seperti apa yang dimaksudkan oleh pengajar. Tetapi, bisa

saja sasaran bisa gagal memola perilakunya sesuai dengan harapan pengajar.
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Pengajar mengkhususkan isi dan tujuan instruksionalnya agar sasaran tidak salah
dalam menafsirkan apa yang dimaksud oleh pengajar.

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Yeni Oktavia, S.Psi sebagai guru
kelas SD tunagrahita

13

saya menyampaikannya secara sederhana. Karena kalau saya
memberikan instruksi terlalu panjang, anak tersebut tidak akan mengerti,
jadi saya menggunakan-kalimat yang .sederhana saja dan satu instruksi
saja, dan juga biasanya saya sambil menunjukkan benda apa yang bakal
siswa pelajari, ‘misalnya seperti cara menyikat gigi jadi saya berbicara
sambil memperagakan dan menunjukkan sikat gigi itu ini” (Ibu Yeni
Oktavia, 14 september 2020)
Sama halnya dengan Ibu Riza Fitriana sebagai guru kelas SD
tunagrahita
“ saya biasanya mendekati anak dulu, lalu saya jelaskan materinya
secara berulang kali, kemudian saya minta anak tersebut mengulang
kembali apa yang saya sampaikan”. (Ibu Riza Fitriana, 16 september
2020)
Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru di SDLB Kasih
Ibu dalam menyampaikan instruksi dengan cara memberikan satu instruksi
dengan kalimat yang sederhana dan mendekati-siswa kemudian menjelaskan
materi secara berulang agar siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh
guru tersebut, kemudian siswa diminta untuk melakukan apa yang suadah
diinstruksikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan berdasarkan pengamatan peneliti,
guru menjelaskan materi kepada siswa dengan cara mendekati siswa satu persatu,

kemudia mencontohkan apa yang diinstruksikan guru lalu siswa mempraktekan

apa yang sudah diisntruksikan.
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Hasil wawancara dengan ibu Yeni tentang mengkhususkan tujuannya
dalam melatih kemandirian siswa.

“saya melakukan observasi kepada anak dan wawancara orang tua itu
i engetahui batas mana_k ndirian anak di rumah,

setelah i

ﬂ%ﬁ“% - - akukan evaluasi,

.....

sebelum memulai kegiata sional, tentunya guru harus melihat
situasi dan kondisi siswa, termasuk kemampuan awal yang dimiliki siswa. Hal ini
diperlukan untuk tindakan selanjutnya. Semakin banyak guru mengenali kondisi
anak, semakin besar pula perilaku komunikasi sesuai harapan. Dengan begitu,
segala sesuatu tentang siswa guru harus mengetahui sejak awal agar proses

instruksional yang kita harapkan bisa berjalan dengan lancar.
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Hasil wawancara dengan Ibu Yeni tentang memahami kondisi dan situasi
siswa sebelum memulai pembelajaran dan karakteristik siswa.

“pernah, sebelum memulai pelajaran saya harus paham kondisi anak
tersebut, terkadang ada anak yang tidak .meod, jadi saya juga harus
berusahasmembangkitkan_mood anak-tersebut, terus baru saya Tanya
kepada anak tersebut sudah siap atau belum untuk belajar. Lalu saya juga
melakukan asesmen dan observasi kepada anak agar mengetahui
karakteristik anak tersebut, dan kemudian saya membuat program bina
diri sesuai kemapuan anak”./(Ibu Yeni Oktavia, 14 september 2020)

Hasil wawancara dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh 1bu Riza.

“ pernah, dan juga sebelum siswa sekolah disini kan guru juga melakukan
asesmen kepada anak. Jadi, asesmen itu kita bisa mengetahui karakter
anak dan kita menyesuaikan sama anak, dan juga sesauikan sama RPP-
nya”. (Ibu Riza Fitriana, 16 september 2020)

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa. guru mengetahui

situasi serta karakteristik siswa dengan cara melakukan asesmen dan observasi

kepada siswa, setelah. itu guru membuat program sesuai*dengan RPP dan

diajarkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa.

c. Penetapan strategi instruksional

strategi apa yang akan digunakan guru dalam suatu kegiatan instruksional
banyak ditentukan oleh situasi dan kondisi. Untuk pelaksanaanya perlu
disesuaikan dengan isi dan tujuan instruksional yang telah ditetapkan supaya
segala kegiatannya bisa terarah dan terkendali.

Hasil wawancara dengan ibu yeni tentang metode yang dilakukan dalam
melakukan pendekatan dengan siswa.

“ya biasanya dengan saya ajak dia berbicara, bercerita, atau kita Tanya-
tanya kedia, jadi dia merasa nyaman dekat dengan kita dan mau



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

61

mengikuti pelajaran. Missal, saya tanya aja hari ini diantar kesekolah saa
siapa, nantikan dia bakal jawab tuh”. (lIbu Yeni Oktavia, 14 september
2020)

Hail wawancara dengan pertanyaan yang sama dijawab oleh Ibu Riza.

1. kita akrab
(lbu Riza

K suka bercerita,
, 14 september

itu satu persatu,
bu Riza Fitriana,

agar siswa tertarik mengikut pelajaran. Hal ini sama dengan
pengamatan peneliti, sebelum memulai pembelajaran guru mengajak siswa
bermain, bercerita agar siswa tertarik mengikuti proses pembelajaran, kemudian

gurupun memulai pembelajaran tersebut.
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d. Organisasi satuan-satuan instruksional

Pengelolaan satuan-satuan instruksional banyak bergantung pada isi yang
disampaikan. Pesan tersebut dikelompokkan sehingga tersusun secara beruntun.
Disamping itu harus sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan juga
harus sesuai dengan situasi da kondisi kemampuan siswa yang telah diketahui
sebelumnya.

Hasil wawancara dengan lbu Yeni tentang menetapkan materi bina diri
kepada siswa.

“materi udah ditetapkan berdasarkan RPP. Jadi kita menetapkan
materi tersebut berdasarkan kemampuan siswanya. Tapi, guru juga harus
memahami kemampuan siswa kemudian guru membuat program bina
diri untuk siswa tersebut. Misalnya, kegiatan bina diri memasang kancing
baju, hal pertama yang guru lakukan memperkenalkan.jenis kancing baju
mulal dari kancing baju.yang kecil sampai yang besar, hal ini untuk
melihat kemampuan motorik halus pada siswa. Setelah siswa mampu
mengenal jenis-jenis kancing baju kemudian siswa diajak untuk mencoba
memasang kancingrbaju yang ada di atasimeja yang telah disiapkan. Jika
siswa telah mampu melakukannya'secara mandiri.ya setelah itu siswa
akan ~melakukannya secara  berpasangan”. (lbu . Yeni Oktavia, 14
september.2020)

Hasil wawancara dengan Ibu Riza dengan pertanyaan yang sama.

“materinya itu sesual RPP. Misalnya materi bina diri menyapu, tu kita

suruh dia sapu kelas, terus kita ajarkan terlebih dahulu mereka cara

memegang sapu, cara menyapu. Lalu siswa kita suruh melakukan hal

yang sama secara berulang.” (Ibu Riza Fitriana, 16 september 2020)

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru di SDLB
tersebut mengikuti materi berdasarkan RPP yang sudah ditetapkan, kemudian
guru menjelaskan materi secara beruntun, dan selanjutnya diikuti oleh siswa.

Materi tersebut dilakukan secara berulang sampai siswa bisa melakukan yang

sudah diajarkan guru tersebut.
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e. Umpan balik
Umpan balik mempunyai arti yang sangat penting dalam setiap proses

instruksional, karena melalui umpan balik inilah kegiatan instruksional tersebut

yan ‘B;T melakukannya
ahkan ada yang
guru berhak
elaskan kembali

, terkadang ada yang
Ibu Riza Fitriana, 16

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa umpan balik yang
didapatkan setelah melakukan proses pembelajaran ialah siswa ada yang bisa
melakukannya da nada juga yang tidak. Berdasarkan pengamatan peneliti, hal ini
sama dengan apa yang diamati peneliti, ketika guru memberikan instruksi yang

sudah diajarkan, siswa langsung melakukannya tetapi ada juga yang tidak
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melakukannya, keika siswa tidak bisa melakukannya guru tersebut mengajarkan

lagi apa yang sudah dicontohkan secara berulang.
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C. Pembahasan Penelitian
Dari hasil penelitian, maka peneliti akan membahas mengenai komunikasi

instruksional guru dan siswa tunagrahita dalam menumbuhkan kemandirian

Komunikasi
aian proses
dan tujuan

isasi satuan-

bisa, dan pelajaran yang diberikan oleh guru. Perubahan perilaku tersebut terlihat
ketika siswa sudah bisa melakukan apa yang diisntruksikan gurunya. Proses
komunikasi yang diciptakan secara wajar, akrab, dan terbuka dan diiringi dengan
faktor pendukung lainnya baik secara sarana maupun fasilitas, dengan tujuan agar
mendapatkan efek perubahan perilaku siswa.

1. Spesifikasi isi dan tujuan instruksional
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Informasi yang disampaikan secara oral oleh pengajar selalu di tafsirkan
persis sama oleh sasaran seperti apa yang dimaksudkan oleh pengajar. Tetapi, bisa
saja sasaran bisa gagal memola perilakunya sesuai dengan harapan pengajar.

ar sasaran tidak salah

menggunakan

kalimat ya g : rikan satu ins > an menjelaskannya

secara beru a Me i cont epada | aa dengan mudah

melakukann

tersebut dilatih secara terus menerus agar ia bisa melakukan dan mengingat apa

yang telah diajarkan oleh guru.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

67

2. Penafsiran perilaku mula
sebelum memulai kegiatan instruksional, tentunya guru harus melihat

situasi dan kondisi siswa, termasuk kemampuan awal yang dimiliki siswa. Hal ini

Wﬂﬁrmﬂﬁfqu
] 4

(T
.

yang haru
kemampua

karakteristik

bercerita sehingga siswa sudah siap mengikuti proses pembelajaran.

3. Penetapan strategi instruksional

strategi apa yang akan digunakan guru dalam suatu kegiatan instruksional

banyak ditentukan oleh situasi dan kondisi. Untuk pelaksanaanya perlu
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disesuaikan dengan isi dan tujuan instruksional yang telah ditetapkan supaya

segala kegiatannya bisa terarah dan terkendali. (Yusuf, 2010:71)

Strategi instruksional yang dilakukan guru SDLB Kasih ibu ini melakukan

4. Organisz
Pen tua jan instruksional pada isi yang
disampaika

Disamping

harus sesuai

berdasarkan RPP yang sudah ditetap ogram yang sudah dibuat oleh gurupun
diterapkan dalam pembelajaran. Program yang dibuat berdasarkan kemampuan
siswa. Menjelaskan materi secara berurutan mulai dari yang sesderhana hingga
yang kompleks, agar siswa mudah memahami apa yang disampaikan dan siswa
juga bisa mengikuti apa yang diinstruksikan oleh guru. Ketika siswa tidak data

melakukan hal yang diinstruksikan, guru menjelaskannya secara berulang dan

menurunkan tingkat kesulitan tersebut.
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5. Umpan Balik
Umpan balik mempunyai arti yang sangat penting dalam setiap proses

instruksional, melalui umpan balik inilah kegiatan instruksional tersebut bisa

dinilai tingkat

=y

Di

ALY

‘g\"ﬁl\‘ﬁ\a

P

pembelajarz
diinstruksi
tersebut dij
berulang se:

kepada sisw.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

baha ian, maka diperoleh

Vet 'o..
Q &QQWNSWSMMRQ

‘T ajaran yaitu
d

u ﬂ akukan secara
tidak terjadi

ekatan dilakukan

Qa ‘ 0 ga memperhatikan situasi
dan kondisi siswa, ¢ .i sudah siap untuk memulai

pembelajaran.

. Penetapan strategi instruksional yang dilakukan guru ialah dengan cara

pendekatan kepada siswa. Guru mendekati siswa dan bertanya, bercerita,

bermain agar siswa merasakan ketertarikan untuk memulai pembelajaran.

. Organisasi satuan-satuan instruksional dimana guru menyampaikan materi

yang diajarkan secara bertahap, beraturan mulai dari hal yang sederhana
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hingga hal yang kompleks. Materi yang diterapkan berdasarkan RPP dan
juga dilakukan berdasarkan kemampuan siswa. Jika siswa tidak bisa

melakukannya, guru menurunkan tingkat kesusahannya, dan menjelaskan

B. Saran

1. Pihak sekola ambah jun S o an kelas 1,2,3,dan
L%,

dari seragam siswa yang dikenakan berdasarkan hari yang sudah ditentukan.
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